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POLA ASUH METAKOGNITIF DALAM PEMBELAJARAN 

INSTRUMEN MUSIK DI PONDOK DAUD 

 

Oleh 

 

 

MARCELINUS PIETER VAN LIEROP 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi metakognitif yang digunakan oleh 

personil band “Kelapa Muda” dalam proses belajar instrumen musik secara mandiri serta 

menganalisis peran orang tua dalam mendukung keterampilan metakognitif tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian tiga 

personil band “Kelapa Muda” (Samuel) serta ayah (Dodo) sebagai pelatih. Data diperoleh 

melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi untuk mendapatkan kesimpulan yang valid. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa personil “Kelapa Muda” menerapkan strategi 

metakognitif yang mencakup tiga tahapan utama: perencanaan (planning) dengan 

menetapkan jadwal latihan, memilih waktu yang tepat, dan menentukan target 

pembelajaran; pemantauan (monitoring) melalui pengulangan materi, perbaikan teknik, 

dan penyesuaian tujuan latihan sesuai kebutuhan; serta evaluasi (evaluating) dengan 

meninjau hasil latihan, mendengarkan rekaman permainan, dan merefleksikan capaian 

untuk mempersiapkan sesi latihan berikutnya. Selain itu, peran Dodo sebagai orang tua 

sangat signifikan dalam membentuk kebiasaan berlatih, menyediakan lingkungan belajar 

yang kondusif, memberikan umpan balik, menumbuhkan kemandirian belajar pada anak-

anaknya, dan menciptakan habit serta komunitas. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa strategi metakognitif berperan penting dalam meningkatkan keterampilan musik 

secara mandiri dan mendukung prestasi personil “Kelapa Muda” di tingkat nasional 

maupun internasional. Perencanaan latihan yang matang, pemantauan yang konsisten, dan 

evaluasi berkelanjutan menjadi kunci dalam membentuk kemandirian belajar musik. 

 

Kata kunci: Strategi Metakognitif, Kemandirian Belajar, Berlatih Musik 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

METACOGNITIVE PARENTING PATTERNS IN MUSICAL 

INSTRUMENT LEARNING AT EARLY CHILDHOOD EDUCATION 

CENTER 

 

 

By 

 

 

MARCELINUS PIETER VAN LIEROP 

 

 

This research aims to describe the metacognitive strategies used by the members of the 

band “Kelapa Muda” in their self-directed music learning process and to analyze the role 

of parents in supporting these metacognitive skills. The study employed a descriptive 

qualitative approach with three band members of “Kelapa Muda” (Samuel) as research 

subjects, along with the father (Dodo) who served as their coach. Data were collected 

through observation, in-depth interviews, and documentation, and were analyzed through 

data reduction, data presentation, and verification to obtain valid conclusions. 

 

The findings showed that the members of “Kelapa Muda” applied metacognitive strategies 

encompassing three main stages: planning, by setting practice schedules, selecting the right 

time, and determining learning targets; monitoring, through material repetition, technique 

refinement, and adjusting practice goals according to needs; and evaluating, by reviewing 

practice results, listening to performance recordings, and reflecting on achievements to 

prepare for the next practice session. Furthermore, Dodo’s role as a parent was highly 

significant in establishing practice habits, providing a conducive learning environment, 

giving feedback, fostering independent learning in his children, and building habits as well 

as a community. 

 

The conclusion of this research is that metacognitive strategies play a vital role in 

enhancing independent music skills and supporting the achievements of “Kelapa Muda” 

members at both national and international levels. Well-structured practice planning, 

consistent monitoring, and continuous evaluation are the keys to developing independence 

in music learning. 

 

Keywords: Metacognitive Strategies, Independent Learning, Music Practice 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pola asuh orang tua memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan belajar 

anak. Melalui cara orang tua mendampingi, membimbing, dan memberikan contoh, 

anak dapat belajar mengenal tanggung jawab serta memahami pentingnya belajar 

sejak dini. Lingkungan rumah yang mendukung juga membantu anak merasa 

nyaman dan termotivasi untuk belajar (Fatmawati dkk., 2021). Setiap orang tua 

tentu memiliki strategi yang berbeda-beda dalam menerapkan pola asuh terhadap 

anaknya. Dengan memahami pola asuh yang tepat, orang tua dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih positif di rumah. Hal ini diharapkan dapat membantu 

anak belajar lebih efektif, mandiri, dan mampu mengembangkan potensi dirinya 

secara optimal.  

 

Belajar musik dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti teori ataupun praktik. 

Sama seperti kegiatan belajar lainnya, belajar musik tentu memiliki kesulitan-

kesulitan dalam prosesnya. Bagi siswa yang tidak memiliki keterampilan dalam 

bermusik, pastinya akan menjadi tantangan. Menurut Dzil (2014) keterampilan 

adalah kecerdasan untuk melakukan sesuatu dengan cepat dan baik. Tiap individu 

akan memiliki kesulitan yang berbeda sesuai dengan kemampuannya. Sebagai 

contoh kesulitan-kesulitan teknis dalam belajar praktik bermain musik seperti 

kordinasi kedua tangan dalam belajar piano, cara menekan senar yang benar dalam 

gitar, dan masih banyak lainnya. Kesulitan-kesulitan ini lebih mudah diatasi jika 

memiliki guru yang kompeten dalam bidangnya. Khususnya seseorang pembelajar 

otodidak, hal ini menjadi tantangan tersendiri untuk mengatasi kesulitan-kesulitan 

yang ditemui dalam proses belajar musik. Seorang pembelajaran musik akhirnya 

dapat menunjukkan kecakapan bermain musik dan menguasai teknik yang benar 

dalam bermusik. 



2 

 

 
 

Kecakapan bermain musik dan teknik adalah dua hal penting yang harus dikuasai 

dalam bermain musik. Kedua elemen tersebut berpengaruh besar bagi pemusik 

dalam menunjukkan penampilan atau karyanya. Menurut Jatmika (2020) terdapat 

dua aspek utama yang mempengaruhi kecakapan bermain musik, yaitu aspek 

genetic dan lingkungan. Artinya, kecakapan bermain musik dapat berkembang 

sesuai dengan menu latihan yang digunakan individu. Hasil dari latihan tersebut 

dipengaruhi oleh aspek genetik dan lingkungan yang ada di sekitar individu. 

 

Metakognitif merupakan sebuah kemampuan tentang cara belajar terhadap diri 

sendiri. Bagaimana seseorang dapat menguraikan dan memahami hal-hal yang 

berkaitan dengan proses belajarnya sendiri. Menurut Putra (2012) metakognitif 

dapat membantu siswa sehingga lebih mengerti langkah-langkah yang telah 

dilakukan saat belajar. Sependapat dengan Romli (2012) yang menjelaskan bahwa 

metakognitif adalah kondisi di mana seseorang berpikir tentang apa yang diketahui 

dan tidak diketahui secara sadar. Maka jika dikaitkan dalam proses belajar, 

metakognitif adalah kondisi di mana seseorang mengetahui apa modal dan 

kemampuan yang dimilikinya, dan mengetahui strategi apa yang harus digunakan.  

 

Kemampuan metakognitif berpengaruh dalam meningkatkan pemahaman atau 

kemampuan seseorang lewat proses belajar yang akan dilakukannya. Kemampuan 

ini akan membantu seseorang untuk belajar dengan efektif. Menurut Sternberg, 

(1985) siswa yang memiliki prestasi tinggi lebih memiliki kemampuan 

metakognitif dibandingkan siswa dengan prestasi rendah. Secara sadar, siswa yang 

memiliki kemampuan metakognitif akan memahami kelebihan dan kekurangannya 

serta aspek-aspek yang harus ditingkatkan untuk meningkatkan pemahaman dan 

kemampuannya. Selain itu, melalui kemampuan metakognitif seseorang akan 

menyusun perencanaan sehingga proses belajar dapat lebih efektif dan efisien. 

 

Salah satu manfaat kemampuan metakognitif adalah keberhasilan belajar seseorang 

dapat lebih mudah dicapai. Metakognitif memiliki hubungan yang erat terhadap 

hasil belajar seseorang. Kemampuan metakognitif sering juga dikaitkan dengan 

belajar cara belajar (learning how to learn). Yustina dan Bambang (2012) 
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mengatakan bahwa proses belajar yang menggunakan indikator learning how to 

learn akan memudahkan untuk mencapai hasil yang optimal. Artinya, dengan 

mengenali lalu mengatasi hambatan dalam belajar, maka langkah yang akan 

diambil untuk mendapatkan ilmu dapat lebih mudah didapat. 

 

Terdapat dua aspek utama dalam strategi metakognitif yaitu pengetahuan 

metakognitif dan keterampilan metakognitif. Pengetahuan metakognitif merupakan 

kesadaran seseorang atas sesuatu yang diketahui dan tidak diketahuinya serta 

memahami strategi apa yang akan digunakan pada situasi tertentu Karman (2012). 

Sedangkan keterampilan metakognitif adalah kemampuan seseorang untuk 

melakukan perencanaan, memantau, hingga mengevaluasi proses belajar yang 

dilakukannya Aprilia & Sugiarto (2013). Artinya, tidak cukup hanya memiliki 

pengetahuan metakognitif, individu juga harus memiliki kemampuan metakognitif 

untuk dapat mencapai hasil belajar yang diinginkan. 

 

Pembelajaran musik erat kaitannya dengan kegiatan praktik. Pada pembelajaran 

musik metakognisi melibatkan kemampuan seseorang dalam merencanakan, 

memilih strategi, membaca refleksi hasil belajar, dan kemampuan verbal dalam 

kegiatan praktik bermusik Dunlosky & Metcalfe (2009). Artinya, kemampuan 

metakognisi diperlukan dalam setiap bagian pembelajaran mulai dari rencana 

hingga evaluasi. Terlebih pada pembelajaran musik yang sifatnya praktik, 

kemampuan metakognisi akan mempermudah meningkatkan keterampilan 

seseorang lewat proses belajar yang telah disusun sedemikian rupa.  

Musik adalah bidang studi yang kompleks di mana siswa tidak hanya perlu 

memahami teori musik, tetapi juga keterampilan teknis. Proses pembelajaran musik 

melibatkan kombinasi proses kognitif, motorik dan emosional Supradewi (2010). 

Untuk mencapai kinerja yang optimal diperlukan pembelajaran dan refleksi yang 

efektif, salah satunya melalui penggunaan kemampuan metakognitif. Kemampuan 

metakognitif dalam pendidikan musik mempengaruhi kemampuan siswa dalam 

mengatur dan mengelola pembelajarannya. Hal ini mencakup kemampuan untuk 

merencanakan pekerjaan, memantau kemajuan, mendeteksi kesalahan dan 

mengevaluasi efektivitas strategi yang digunakan. Dengan kata lain, siswa dengan 
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kemampuan metakognitif yang baik dapat berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran musik, mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan serta 

menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih efektif. 

Belajar musik menuntut kesadaran dan refleksi tinggi dari individu. Kemampuan 

metakognitif sangat potensial untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. 

Sebagai contoh, seorang siswa yang mampu memantau perkembangan 

keterampilan bermain alat musik akan lebih mudah untuk mengidentifikasi bagian 

yang memerlukan latihan lebih intensif, atau menyesuaikan teknik yang kurang 

efektif. Siswa yang memiliki kemampuan metakognitif dalam belajar musik tidak 

hanya sekadar berlatih tanpa arah, tetapi juga mampu merencanakan latihan mereka 

dengan jelas, menentukan target, serta mengevaluasi hasil dari setiap sesi latihan. 

Mereka cenderung lebih disiplin dalam belajar, mampu memanfaatkan waktu 

dengan lebih efisien, dan lebih mampu menghadapi tantangan yang muncul selama 

proses pembelajaran. Di bidang musik, strategi metakognitif banyak juga 

digunakan oleh para musisi, terutama dalam mempelajari instrumen musik. Salah 

satu contoh implementasi strategi metakognitif yang cukup baik di terapkan oleh 

band Kelapa Muda. Band Kelapa Muda merupakan kelompok musik yang memiliki 

penguasaan atau kecakapan bermain instrumen musik dengan tingkatan 

profesional. Umur dari personel nya walaupun masih muda tetapi kemampuan 

instrumen masing-masing personel nya sangat mumpuni.  

Kelapa Muda merupakan salah satu grup jazz yang berasal dari Bandar Lampung. 

Pertama kali dibentuk pada tahun 2018 dan masih eksis hingga saat ini. Salah satu 

prestasi grup jazz “Kelapa Muda” ini adalah menjadi juara dalam ajang Jazz 

Internasional yaitu The Papandayan Jazz Festival (TPJF) pada tahun 2021. Personil 

“Kelapa Muda” terdiri dari tiga bersaudara yang bernama Samuel, Josafat, dan 

Abraham. Masing-masing memainkan instrument musik yaitu bas, drum, dan gitar. 

Ketiga personel “Kelapa Muda” belajar bermain musik secara otodidak. Meskipun 

begitu, mereka tetap mendapatkan pendampingan dari ayahnya, yaitu Dodo. Hal ini 

menjadi inspirasi bahwa meskipun tidak dibimbing oleh guru, belajar musik tetap 

dapat dilakukan dan mendapat hasil yang maksimal. Artinya, Samuel dan saudara-



5 

 

 
 

saudaranya telah menggunakan strategi metakognitif sejak kecil sehingga dapat 

berprestasi seperti saat ini. 

Berdasarkan penjelasan tersebut penelitian ini berfokus pada eksplorasi strategi 

metakognitif, dalam belajar instrumen musik. Tiga Personel Kelapa Muda dan 

Ayah nya menjadi Subjek penelitian. Dengan memahami bagaimana individu dapat 

menggunakan strategi ini secara efektif dalam belajar musik, diharapkan dapat 

ditemukan metode pengajaran yang lebih efektif untuk mengembangkan 

keterampilan bermusik dalam aspek teknis. Secara keseluruhan, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pengajaran 

musik yang lebih inovatif dan efektif, sehingga siswa tidak hanya menjadi pemain 

musik yang baik, tetapi juga memiliki kemandirian dan memudahkannya mencapai 

hasil yang maksimal. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang sebelumnya telah dijelaskan, maka beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasi yaitu pentingnya strategi metakognitif yang ada 

pada suatu individu dalam proses belajar. Pada pembelajaran musik terutama yang 

bersifat keterampilan, tentu adanya metakognitif akan menjadi jalan keluar atas 

hambatan atau kekurangan yang dihadapi saat proses belajar. Personil band “Kelapa 

Muda” menjadi pemusik professional yang belajar secara mandiri atau otodidak. 

Tentunya perlu diketahui dalam hal metakognitifnya, strategi apa yang mereka 

gunakan saat proses belajar musik selama ini. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
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1.3.1 Bagaimana strategi metakognitif yang digunakan personil band 

Kelapa Muda dalam proses belajar instrumen musik secara mandiri 

mencakup aspek perencanaan, monitoring dan evaluasi?  

1.3.2 Bagaimana pola Asuh orangtua dalam hal metakognitif proses belajar 

instrumen musik personil band kelapa muda? 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana strategi metakognitif yang digunakan 

oleh personil band “Kelapa Muda” dalam proses belajar instrumen musik secara 

mandiri dan bagaimana pola asuh orangtua dalam proses belajar instrumen musik 

personil band “Kelapa Muda”. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian harapannya dapat bermanfaat bagi ilmu 

pengetahuan terkait dengan pengembangan strategi metakognitif 

dalam proses siswa belajar musik. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian dapat digunakan peneliti dan pembaca sebagai 

tambahan referensi dalam penggunaan strategi metakognitif yang 

baik, sehingga meningkatkan kemungkinan tercapainya hasil belajar 

yang baik dalam pembelajaran teori atau praktik musik. Bagi 

mahasiswa hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber acuan 

untuk melaksanakan penelitian yang sejenis. Bagi masyarakat 

khususnya pengajar musik, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

referensi dan menambah pilihan metode dalam mengajar musik.  
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1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup pada penelitian yang dilakukan meliputi objek, subjek, lokasi, serta 

waktu melaksanakan penelitian: 

1.6.1 Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah strategi metakognitif dalam latihan 

instrumen musik personil band “Kelapa Muda”. 

 

1.6.2 Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian yaitu personil band “Kelapa Muda” yaitu 

Samuel yang memaikan alat musik bass dan Ayahnya yaitu Dodo 

sebagai pelatih. 

 

1.6.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kursusan Musik Pondok Daud yang berada di 

Jl. Jend. Suprapto No.5, Palapa, Kec. Tanjung Karang Pusat, Kota 

Bandar Lampung. 

 

1.6.4 Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada minggu ketiga bulan Agustus sampai 

dengan minggu pertama bulan September tahun 2025. 

 

 

 



II. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Relevan 

 

Penelitian relevan pertama oleh Concina (2019) dengan judul “The role 

metacognitive skill in music learning in performing theoretical features and 

educational implications”. Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan dan 

mendiskusikan studi terkini tentang metakognisi dalam pertunjukan musik dalam 

perspektif pendidikan yang berfokus pada proses dan hasil. Selain itu, jurnal ini 

mengeksplorasi implikasi pendidikan dari pengembangan keterampilan 

metakognitif dalam konteks pembelajaran musik, seperti meningkatkan efisiensi 

latihan, meminimalkan kecemasan panggung, dan mendorong otonomi pelajar 

dalam mencapai keunggulan musikal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk 

dapat tampil dengan baik seorang musisi harus berlatih dan mempersiapkan 

segalanya mulai dari perencanaan, pengaturan diri, dan menilai aktivitas belajarnya. 

Relevansi penelitian ini dengan yang akan dilakukan adalah kesamaan fokus 

penelitian dimana kemampuan metakofnitif sebagai objeknya. 

 

Selanjutnya penelitian yang relevan oleh Bell dkk. (2023) dengan judul “Evidence 

of a metacognitive illusion in judgments about the effects of music on cognitive 

performance”. Penelitian ini mengeksplorasi keberadaan ilusi metakognitif dalam 

penilaian individu mengenai dampak musik terhadap kinerja kognitif. Studi ini 

menganalisis bagaimana persepsi seseorang terhadap efek musik sering kali tidak 

selaras dengan hasil aktual yang diukur secara objektif lewat kemampuan 

metakognitifnya. Temuan menunjukkan bahwa meskipun banyak individu percaya 

bahwa mendengarkan musik dapat meningkatkan konsentrasi, daya ingat, atau 

kemampuan kognitif lainnya, efek tersebut sering kali dilebih-lebihkan atau bahkan 
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tidak ada sama sekali. Relevansi penelitian ini dengan yang akan dilakukan adalah 

sebagai literatur pendukung terkait dengan kemampuan metakognitif yang 

berkenaan dengan musik. 

 

Penelitian relevan yang ketiga oleh Jabusch (2016) “Setting the Stage for Self-

Regulated Learning Instruction and Metacognition Instruction in Musical 

Practice”. Penelitian ini membahas pentingnya pembelajaran yang diatur sendiri 

(self-regulated learning) dan instruksi metakognitif dalam konteks praktik musik. 

Penelitian ini menyoroti bagaimana pengembangan strategi pembelajaran mandiri 

dan kemampuan refleksi metakognitif dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

latihan musik. Hasil penelitian menjelaskan bagaimana pendidik musik dapat 

menciptakan lingkungan yang mendorong kemandirian siswa dan membantu 

mereka mengatasi tantangan dalam praktik musik. Temuan ini memberikan 

wawasan teoretis dan praktis untuk memperkaya pengalaman pembelajaran musik 

serta mendukung pengembangan kompetensi musikal yang lebih holistik. 

Relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan adalah membahas metakognitif 

dan strategi yang digunakan seperti perencanaan hingga pengawasan diri. 

 

Penelitian relevan selanjutnya dengan judul “Mengembangkan Kemampuan Self 

Regulation: Ranah Kognitif, Motivasi dan Metakognisi”. Penelitian ini dilakukan 

oleh Diah Prawitha Sari pada tahun 2014. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan tipe studi kasus. Beberapa temuan pada penelitian ini yaitu 1) 

setiap individu termasuk siswa memiliki kemampuan pengaturan diri, 2) 

pengembangan kemampuan pengaturan diri dapat ditunjang oleh berbagai faktor 

lingkungan seperti orang tua, guru, dan kemampuan dasar siswa itu sendiri, 3) siswa 

dengan kemampuan self regulation atau pengaturan diri tinggi memiliki prestasi 

belajar yang tinggi juga Sari (2016). Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah kesamaan objek penelitian yaitu kemampuan 

metakognisi dan self regulation dalam belajar. Hal yang membedakan dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah subjek penelitian. Selain itu, penelitian ini 

juga fokus pada kemampuan metakognisi pada proses belajar musik. 
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Penelitian relevan dengan judul “Kajian Literatur Strategi Belajar Metakognisi 

Dalam Belajar Instrumen Musik”. Penelitian ini dilakukan oleh Riyan Hidayatullah 

pada tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode analisis literature dan 

referensi relevan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memetakan dan merefleksikan 

pembelajaran musik yang dikaitkan dengan strategi metakognisi. Hasil dari 

penelitian adalah metakognisi menekankan pengaturan diri untuk mengambil 

keputusan, merefleksikan tujuan pembelajaran, latihan yang intensif, pemecahan 

masalah, hingga pencatatan setiap kemajuan dalam belajar musik. Kesimpulan 

penelitian ini yaitu metakognisi adalah sikap mandiri siswa dalam belajar, namun 

tetap dibutuhkan guru. Pada pembelajaran musik, kemampuan untuk penggunaan 

waktu dan mengorganisir materi menjadi faktor penentu Hidayatullah (2019). 

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

kesamaan objek penelitian yaitu strategi metakognisi dalam belajar musik. 

Perbedaannya adalah penelitian yang akan dilakukan fokus pada sebuah grup band 

sebagai subjek penelitiannya. 

2.2 Tinjauan Pustaka 

Landasan teori adalah sebuah ringkasan yang di dapat melalui buku, artikel, jurnal, 

atau dokumen-dokumen yang berisi informasi yang di dapatkan dari penelitian 

yang pernah di lakukan sebelumnya Sugiyono (2019).  

2.2.1 Metakognisi 

 

Metakognisi berkaitan erat dengan proses mengendalikan diri. Pengendalian 

diri dilakukan terhadap proses berpikir hingga aktivitas belajar suatu individu. 

Menurut Benton (2014) metakognisi sangat dibutuhkan untuk memantau diri 

dan selanjutnya memegang kontrol terhadap diri sendiri. Memantau artinya 

individu dapat melihat dirinya dan apa yang dibutuhkannya. Setelah itu, 

individu memegang kendali penuh terhadap dirinya untuk apa yang 

selanjutnya akan dilakukan. Memantau lalu mengontrol diri disebut juga 

sebagai pengatuan diri. Proses ini tentu akan melewati tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi. 
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Pengaturan diri (self regulation) identik dengan kemampuan berpikir yang 

juga tinggi dari seseorang. Menurut Presseisen (1986) berpikir tinggat tinggi 

berarti melakukan pengaturan diri dalam proses berpikir. Seseorang yang 

berpikir tingkat tinggi mencoba memahami dan melakukan pembelajaran atas 

dorongan diri sendiri. Meskipun tidak ada pihak eksternal yang 

mempengaruhi, individu yang berpikir tingkat tinggi akan tetap 

menginginkan yang terbaik dalam proses belajarnya. Mereka dapat 

melakukan perencanaan hingga pelaksanaan proses belajar tanpa perlu 

diperintah terlebih dahulu oleh guru ataupun orang lain. 

 

Memanfaatkan kemampuan metakognisi dalam diri menjadikan seseorang 

lebih mandiri dalam proses belajarnya. Metakognisi membangun inisiatif atau 

kesadaran dari dalam diri untuk belajar. Dengan kemampuan pengaturan diri 

seseorang tidak akan menunggu guru dalam hal pengambilan keputusan saat 

merencanakan, melaksanakan, hingga mengevaluasi proses belajarnya. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Benton (2014) yang menyatakan bahwa pelajar 

yang mengatur dirinya akan secara mandiri merencanakan, memantau, dan 

mengevaluasi proses belajarnya sendiri. Oleh karena itu, metakognisi dan 

pengaturan diri (self regulation) sangat berkaitan dan tidak bisa dipisahkan. 

 

Menurut Benton (2014) dalam kegiatan belajar, kemampuan mengatur diri 

(self regulation) tergantung pada beberapa faktor berikut: 

1. Self-awareness  

Self-awareness atau kesadaran diri memiliki makna bahwa pembelajar 

mampu untuk melihat apa yang telah dipikirkan dan dilakukannya. 

Faktor ini menunjukkan bahwa pembelajar sadar atas dirinya dan apa 

yang baru saja dikerjakannya. 

2. Metacognitive Declarative Knowledge 

Metacognitive Declarative Knowledge atau pengetahuan deklaratif 

metakognitif adalah keadaan dimana pembelajar memahami proses 

belajarnya sendiri. Menyadari kelemahan dan kelebihan terkait tugas-
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tugas yang dipelajari, sehingga mereka mengetahui apa yang telah 

didapatkan, dan apa yang belum didapatkan dari sebuah proses belajar. 

 

3. Metacognitive Procedural Knowledge 

Metacognitive Procedural Knowledge atau pengetahuan prosedural 

metakognitif memiliki makna bahwa seorang pembelajar yang mampu 

menyusun rencana untuk proses belajar selanjutnya. Setelah memahami 

bagaimana kekurangan dan kelebihannya, maka kegiatan belajar 

selanjutnya harus disusun sebaik mungkin sehingga hasil belajar dapat 

lebih baik dari sebelumnya. Sehingga, proses belajar yang dilakukan 

dapat lebih efektif. 

 

4. Metacognitive Conditional Knowledge 

Metacognitive Coditional Knowledge atau pengetahuan kondisi 

metakognitif menunjukkan bahwa seorang pembelajar metakognitif 

tidak hanya perlu memamhami strategi yang efektif untuk belajar. Tetapi 

juga perlu memahami kapan, mengapa, dan bagaimana strategi itu 

digunakan. 

 

Menurut Benton (2014) keterampilan metakognitif dalam pengaturan diri 

seseorang dapat dilihat dari beberapa faktor saat proses belajar yaitu 

planning, monitoring, dan evaluating. 

2.2.1.1 Perencanaan (planning) 

 

Pelajar berencana untuk belajar dengan memilih dan mengalokasikan 

sumber daya, waktu penganggaran, memilih strategi pembelajaran, 

menyadari kekuatan dan kelemahan pribadi dari pengalaman belajar 

sebelumnya, dan menetapkan tujuan untuk pembelajaran baru (Benton, 

2014). Hal ini sejalan dengan Nursobah (2019) yang mengatakan 

perencanaan pembelajaran merupakan kegiatan menentukan pilihan atau 

alternatif strategi, serta langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Pelajar akan merencanakan kegiatan 



13 

 

 
 

belajar yang efektif dan efisien. Menggunakan waktu yang singkat, 

strategi pembelajaran yang tepat atas pengalaman pembelajaran 

sebelumnya, hingga menentukan tujuan untuk kegiatan belajar 

selanjutnya.  

 

Proses perencanaan dalam pembelajaran sangat penting untuk langkah 

awal tercapainya tujuan pembelajaran. Sebagaimana yang disampaikan 

oleh Putrianingsih dkk. (2021) bahwa perencanaan pembelajaran adalah 

sebuah proses yang kompleks, memerlukan pemikiran matang sehingga 

menjadi pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran. Proses 

merencanakan pembelajaran bukanlah kegiatan yang sederhana. Seperti 

yang disampaikan Sanjaya (2015) bahwa dengan adanya perencanaan 

maka pembelajaran akan terorganisir, sistematis, dan terarah. Proses 

pembelajaran akan berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun 

oleh pelajar itu sendiri. 

2.2.1.2 Pemantauan (monitoring) 

 

Tindakan pemantauan pembelajaran mengacu pada kesadaran diri yang 

berkelanjutan dan penilaian diri di seluruh tugas pembelajaran, termasuk 

pengulangan, koreksi, revisi, atau pengalihan saat diperlukan dan revisi 

tujuan saat dibutuhkan (Benton, 2014). Artinya, individu memiliki 

kontrol penuh dalam dirinya untuk memantau kegiatan belajarnya 

sehingga dapat menentukan langkah apa yang akan dilakukan 

selanjutnya.  

 

Pendapat diatas sejalan dengan Schunk (1997) yang menjelaskan bahwa 

monitoring dalam self regulated adalah keadaan dimana pelajar 

memantau kemajuan belajar mereka sendiri. Proses pemantauan diri ini 

dilakukan sepanjang kegiatan belajar dilaksanakan. Pada proses ini 

terdapat hal-hal yang bisa dilakukan sesuai dengan apa yang pelajar 

pahami dari proses belajarnya. Misalnya melakukan revisi, koreksi, 

hingga pengalihan tujuan pembelajaran jika memang diperlukan dan 
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sesuai dengan situasi saat itu. Pemantauan diri ini akan menghasilkan 

sesuatu yang mana menjadi tolak ukur pelajar itu sendiri. Jika pelajar 

kurang puas, maka bisa saja hal tersebut menjadi motivasi untuk 

meningkatkan intensitas atau justru mengubah metode yang digunakan. 

 

Pemantau diri selama proses belajar berperan besar pada hasil belajar 

seseorang. Menurut Bloom (2013) peningkatan hasil belajar siswa sangat 

terlihat ketika mereka dapat mengontrol usaha dan kemajuannya selama 

kegiatan belajar. Artinya, terdapat perbedaan hasil belajar siswa ketika 

mengontrol dan memantau dirinya selama proses belajar. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Ying Hsu (2008) yang menjelaskan bahwa siswa 

yang menerapkan self-monitoring membantunya dalam meningkatkan 

kinerja dibanding siswa yang tidak menerapkannya, selain itu juga 

membantunya dalam pemecahan masalah. Proses pemantauan ini akan 

ikut membantu seseorang menyelesaikan masalah dalam proses 

belajarnya. 

2.2.1.3 Evaluasi (evaluating) 

 

Menurut Benton (2014) evaluasi diri dapat dilakukan dengan menilai 

hasil di akhir tugas pembelajaran. Evaluasi diri memungkinkan pelajar 

untuk mempersiapkan putaran pembelajaran berikutnya di mana pelajar 

perlu memulai dengan kesadaran akan kekuatan dan kelemahan pribadi, 

berdasarkan evaluasi diri. Sependapat dengan hal tersebut, Rapii & 

Fahrurrozi (2017) mengatakan bahwa evaluasi merupakan sebuah proses 

menentukan kualitas (nilai dan arti) sesuatu berdasarkan pertimbangan 

dan kriteria tertentu. Kegiatan evaluasi adalah saat dimana pelajar 

menilai hasil belajar yang telah dilakukannya. Bagaimana proses belajar 

yang dilakukan, lalu apa hasil atas pembelajaran tersebut. Selain itu, hasil 

evaluasi pelajar akan menjadi modal untuk mengetahui kekuatan dan 

kelemahannya dalam mempersiapkan kegiatan belajar selanjutnya. 
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Menurut Dami & Parikaes (2018) terdapat dua aspek kegiatan yang 

digunakan seseorang untuk mengukur dirinya saat melakukan evaluasi, 

yaitu Judgemental Procces dan Self Respons. Judgemental Procces 

dilakukan untuk melihat hasil belajar berdasarkan standar pribadi, 

tingkah laku orang lain, hingga urgensi kegiatan belajar yang telah 

dilakukan. Kesesuaian hasil belajar dengan standar atau tujuan 

pembelajaran yang sebelumnya telah direncanakan menandakan bahwa 

proses belajar berjalan dengan baik. Secara umum proses ini adalah 

proses mengadili diri terkait hasil belajar seseorang. Setelah memahami 

hasil belajar, maka kegiatan selanjutnya adalah memberikan respon. Self 

Respons adalah waktu untuk pelajar merespon dari hasil belajar yang 

baik atau kurang baik. Respon ini adalah reaksi atas segala kegiatan yang 

telah dilakukan sebelumnya, untuk hasil yang kurang baik maka bisa saja 

menghukum dirinya dengan intensitas belajar yang lebih tinggi 

selanjutnya. 

  

Strategi metakognitif berujung tombak pada proses, bukan hasil yang 

didapatkan. Meskipun, pembelajar yang menggunakan strategi metakognitif 

membantunya untuk mendapatkan kinerja yang lebih dibanding pembelajar 

yang tidak menggunakannya. Pembelajar yang menggunakan strategi 

metakognitif dapat dilihat dalam proses belajarnya. Menurut McPherson dan 

Renwick (2001) terdapat enam dimensi dalam melihat pengaturan diri 

seseorang dalam proses belajar bermain musik: 

1. Motif 

Motif diartikan pada kebebasan seseorang dalam mengambil keputusan 

untuk belajar atau tidak. Motif adalah alasan mengapa seseorang ingin 

belajar. Pada proses pengaturan diri, maka motif seseorang untuk belajar 

harus muncul dari dalam dirinya. Motif untuk belajar dalam pengaturan 

diri bukan berasal dari paksaan orang lain atau faktor eksternal lainnya. 

Dengan motif yang berasal dari keinginan atau minat internal, seseorang 

akan termotivasi melakukan upaya lebih besar dibandingkan dengan 

dorongan dari pihak eksternal. 
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2. Metode 

Dimensi metode berfokus pada bagaimana seseorang belajar atau 

berlatih. Proses belajar tentu menggunakan strategi-strategi ataupun 

pendekatan metode sehingga terstruktur. Strategi belajar yang diadopsi 

saat belajar atau berlatih akan ikut menentukan hasil dari proses belajar 

itu sendiri. Maka, pemilihan strategi yang tepat menjadi salah satu kunci 

keberhasilan belajar. 

 

3. Waktu 

Perencanaan waktu untuk belajar atau berlatih sangat perlu diperhatikan. 

Bagaimana konsistensi dalam berlatih lebih dibutuhkan dibandingkan 

berlatih dalam waktu panjang namun jarang dilakukan. Selain itu, 

pemilihan waktu yang tepat dalam belajar atau berlatih juga perlu 

direncanakan. Masing-masing individu memiliki waktu ideal yang 

dianggap cocok untuk belajar. 

 

4. Hasil kinerja 

Hasil kinerja berkaitan dengan proses belajar yang termasuk di dalamnya 

memantau dan mengontrol, evaluasi, dan mengendalikan kinerja. Selama 

berlatih musik, akan terlihat progress hasil belajar yang baru saja 

dilakukan. Untuk melihat progress ini perlu dilakukan semacam 

presentasi atau permainan kecil yang berkaitan dengan materi belajar. 

Besar ataupun kecilnya peningkatan yang didapat akan masuk dalam sesi 

evaluasi dalam pengaturan diri (self regulation). 

 

 

 

5. Lingkungan 

Kemampuan metakognisi seseorang dalam mengatur dirinya akan 

menyadari bahwa dirinya harus berada di lingkungan yang kondusif 

untuk belajar. Tempat yang kondusif tiap individu berbeda-beda 
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tergantung situasi yang ada di sekitarnya. Pemilihan tempat yang nyaman 

untuk berlatih dan belajar seharusnya membantu pembelajar untuk 

meningkatkan kemampuannya. Terlebih dalam berlatih musik, tempat 

ramai dan bising akan menyulitkan proses belajar. 

 

6. Faktor sosial 

Kemampuan metakognisi bukan berarti tidak membutuhkan orang lain. 

Kemandirian yang diterapkan tetap memerlukan bantuan dari orang yang 

lebih berpengalaman atau bahkan ahlinya. Ketika mengalami kesulitan 

dalam belajar, maka faktor sosial seperti orang tua, guru, hingga orang-

orang yang lebih berpengalaman sangat diperlukan untuk memudahkan 

proses belajar. 

 

2.2.2 Pola Asuh 

 

Pola asuh orang tua juga menjadi faktor penentu keberhasilan anaknya dalam 

belajar. Pola asuh adalah cara orang tua dalam membimbing, mendidik, 

mengarahkan, dan berinteraksi dengan anaknya. Menurut teori Marcobby 

dalam Kuppens dan Ceulemans (2019) pola asuh dibagi menjadi empat 

kategori yaitu authoritative, authoritarian, permissive, dan neglectful.  

2.2.2.1 Demokratis (authoritative) 

 

Pola asuh authoritative membawa konsep demokratis sehingga orang tua 

dan anak dapat mengerti keinginan dan kebutuhan satu sama lain, 

sehingga membentuk hubungan yang baik. Pola asuh ini tidak semata-

mata menuruti keinginan anak, tapi juga mendiskusikan serta 

mengajarkannya untuk menghargai kebutuhan yang bagi kehidupannya 

(Firdausi & Ulfa, 2022). Pola asuh authoritative jika diterapkan kepada 

anak untuk belajar musik seharusnya akan membawa dampak yang 

positif. Anak seharusnya percaya diri dalam berkekspresi dan 

berkreatifitas. Selain itu, anak akan berani mencoba instrumen yang 

diinginkannya tanpa takut salah ataupun dilarang oleh orang tua. Pola 
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asuh authoritative memberikan kebebasan kepada anak dalam memilih, 

namun tetap dalam pengawasan dan pengarahan dari orang tua. 

 

2.2.2.2 Otoriter (authoritarian) 

 

Pola asuh authoritarian mengutamakan keputusan mutlak yang dibuat 

oleh orang tua dalam mendidik anaknya. Pada pelaksanaannya, tidak ada 

diskusi ataupun negosiasi yang dapat dilakukan anak untuk melakukan 

sesuatu sesuai pilihannya sendiri. Pola asuh ini memaksa anak untuk 

mematuhi segala peraturan dan akan mendapat hukuman keras jika 

melanggarnya (Firdausi & Ulfa, 2022). Artinya, tingkah laku dan sikap 

anak dikontrol sangat ketat. Beberapa hal yang dapat terjadi ketika 

menerapkan pola asuh ini adalah anak menjadi takut dalam mengambil 

keputusan. Efek yang timbul akhirnya kreatifitas dan inovasi anak 

menjadi terbatas. 

 

2.2.2.3 Permisif (Permissive) 

 

Pola asuh permissive memberikan kebebasan sepenuhnya kepada anak 

untuk memilih ataupun melakukan sesuatu. Menurut Firdausi dan Ulfa 

(2022) pola asuh permissive memiliki ciri orang tua yang bersikap 

longgar, tidak terlalu membimbing dan mengontrol kegiatan anaknya. 

Hal ini memberikan ruang yang cukup luas bagi anak dalam berkreasi. 

Namun, efek yang dapat terjadi adalah anak kehilangan perhatian dari 

orang tua. Bahkan, anak dapat kehilangan arah karena terlalu dibebaskan 

dan tanpa bimbingan dari orang tua. Meskipun tidak membimbing dan 

mengarahkan, pada pola asuh ini orang tua masih memberi respon 

terhadap sesuatu yang dilakukan anaknya. 

2.2.2.4 Mengabaikan (neglectful) 

 

Menurut Sutisna (2021) pola asuh neglectful menunjukkan keterlibatan 

dan juga respon yang rendah dari orang tua. Pola asuh ini mencirikan 
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orang tua yang cenderung mengabaikan dan membiarkan anak untuk 

berkembang sendiri. Pada proses perkembangannya, anak memerlukan 

bimbingan dan arahan dari orang tua. Jika tidak ada bimbingan dan 

respon dari orang tua, terbentuknya perilaku yang buruk pada anak dapat 

saja terjadi. Pada proses belajar musik, pola asuh seperti ini sebenarnya 

masih dapat digunakan oleh orang tua yang tidak memiliki bakat musik. 

Namun, pengarahan tetap harus dilakukan sebagai bentuk dukungan 

kepada anak sehingga mempermudah dalam mencapai keberhasilannya. 

 

2.2.3 Metakognisi dalam Belajar Musik 

 

Menurut Kerka (2002) pembelajar metakognitif selama dan setelah 

pengalaman belajar akan memahami bahwa refleksi diri merupakan proses 

yang akan dilewati. Langkah-langkah yang dilalui pembelajar metakognitif 

akan terhubung pada kemampuan individu merefleksikan diri pada suatu 

pengalaman belajar. Sebagaimana dikatakan oleh Lockhead (2000) dengan 

berpikir reflektif kita akan mengetahui apa yang baru kita lakukan atau 

lewatkan. Maka, berpikir reflektif sangat linear dilakukan oleh pembelajar 

metakognitif dalam proses belajarnya.  

 

Pada proses belajar bermusik, suatu individu akan melewati proses berlatih 

hingga sampai pada mempresentasikan penampilannya. Pemain musik atau 

seniman biasanya akan tampil pada pertunjukan ataupun konser musik. 

Berpikir reflektif dapat dilakukan pada setiap proses mulai dari latihan hingga 

tahap presentasi. Proses refleksi diri memungkinkan individu untuk 

mengumpulkan makna terkait sebuah pertunjukan, sebelum melanjutkan 

persiapan ke pertunjukan berikutnya Benton (2014). Pengalaman yang baru 

saja didapatkan atas presentasi dalam sebuah pertunjukan akan direfleksikan 

sehingga menjadi modal untuk mempersiapkan kegiatan selanjutnya. 

 

Hasil refleksi tiap proses kegiatan belajar menjadi bahan untuk evaluasi 

pembelajar metakognitif. Pada sebuah pembelajaran, evaluasi merupakan 

proses timbal balik yang berkelanjutan antara guru dan siswa. Evaluasi 
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melihat pada tujuan pembelajaran yang tidak tercapai dari sebuah proses 

belajar musik. Untuk itu, perumusan tujuan belajar pada tahap perencanaan 

menjadi hal penting yang tidak boleh terlewat oleh seorang pembelajar 

metakognitif. Meskipun tujuan belajar dapat berubah dan disesuaikan dengan 

keadaan saat belajar, aspek ini tetap dibutuhkan sebagai bahan evaluasi. 

 

Menurut Benton (2014) pembelajar metakognitif mengembangkan 

kemampuan untuk mengevaluasi diri mereka sendiri dari pada hanya 

bergantung pada timbal balik guru. Artinya, terdapat kemandirian pada 

seorang pembelajar metakognitif. Mengevaluasi diri sendiri atas proses 

belajar akan mengarahkan individu untuk berpikir reflektif. Sehingga, hasil 

dari refleksi yang dilakukan menjadi dasar individu untuk evaluasi 

belajarnya. Evaluasi akan menjadi penilaian diri atas keberhasilan belajar 

yang diperoleh individu. 

 

2.2.4 Grup Band “Kelapa Muda” 

 

Kelapa Muda merupakan grup musik jazz asal Bandar Lampung. Band ini 

beranggotakan tiga musisi bersaudara yaitu Samuel Song yang merupakan 

pemain bass, Josafat Song pemain drum, dan Abraham Song pemain gitar. 

Sebelum berganti nama menjadi “Kelapa Muda”, grup band ini dikenal 

dengan nama “Three Song”. Selain itu, grup band ini juga telah merilis tiga 

album sebelun akhirnya memutuskan untuk berganti nama. Grup band ini 

dikenal atas kemampuan musikalitas yang tinggi dan penampilan diatas 

panggung yang sangat enerjik. Beberapa kali band ini juga memadukan genre 

jazz dengan genre lainnya sehingga tercipta kreativitas dalam sebuah karya. 

 

Beberapa prestasi band “Kelapa Muda” yang telah mereka torehkan yaitu 

menjuarai kompetisi tingkat Internasional The Papandayan Jazz Festival 

(TPJF) tahun 2021. Kompetisi yang diikuti berbagai musisi jazz dari berbagai 

negara. Kemenangan band “Kelapa Muda” pada ajang ini membuka peluang 

mereka untuk berkolaborasi dengan musisi jazz internasional. Prestasi 

lainnya yaitu pada tahun 2022 band ini diundang tampil pada acara “Jazz In 
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July” di bulan Juli, dan berkolaborasi dengan Jasper Blom Quartet dari 

Belanda di bulan Oktober. 

 

Band “Kelapa Muda” beranggotakan tiga orang bersaudara dengan skill 

bermain musik yang sangat baik. Proses belajar tiap personel dibimbing 

dengan sang ayah yaitu Pak Dodo. Proses belajar ini tergolong dalam 

pendidikan informal. Menurut Syaadah dkk. (2023) pendidikan informal 

merupakan jalur pendidikan keluarga dan lingkungan dalam bentuk kegiatan 

belajar yang dilakukan secara sadar dan bertanggung jawab. Pak Dodo 

sebagai ayah sekaligus pelatih memiliki peran besar dalam membimbing 

anak-anaknya dalam mencapai hasil belajar yang optimal.  
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2.3 Kerangka Pikir 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

(Sumber: Peneliti, 2025) 

 

 

Grup Band “Kelapa Muda” merupakan salah satu kelompok musik yang 

eksistensinya masih bertahan di Lampung hingga saat ini. Membawa genre Jazz 

dalam lagu-lagunya, membuat band ini masih sering tampil pada festival tingkat 

lokal, nasional, hingga internasional. Permainan alat musik tiap personil band 

“Kelapa Muda” dapat dikatakan sangat baik. Uniknya, personel grup band ini lebih 

banyak belajar bermain musik secara mandiri sejak kecil. Kelapa Muda juga 

merupakan didikan Pondok Daud yang merupakan tempat belajar musik. 

Kemampuan mengatur diri dalam belajar dan berlatih menjadi salah satu kunci 

keberhasilan mereka dalam menguasai berbagai alat musik. Hal ini memicu 

pertanyaan dari peneliti yaitu bagaimanakah strategi metakognitif yang digunakan 
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personil band “Kelapa Muda” dalam proses belajar instrumen musik secara 

mandiri, dengan mencakup aspek perencanaan, monitoring, dan evaluasi? Serta 

bagaimana pola asuh orangtua dalam hal metakognitif proses belajar instrumen 

musik personil band kelapa muda?  

 

Kemudian untuk menjawab rumusan masalah diatas, peneliti menggunakan teori 

milik Carol Benton (2014), yaitu strategi metakognitif yang melewati tiga aspek 

berupa planning, monitoring, dan evaluating, dimana pada aspek Planning 

(Perencanaan), peneliti akan melihat bagaimana personel band menentukan waktu 

latihan serta tujuan latihan. Pada aspek Monitoring (Pemantauan), peneliti akan 

melihat bagaimana personel band melihat kemajuan atau hasil dari latihan personel. 

Pada aspek terakhir, Evaluating (Evaluasi) pada aspek ini, peneliti akan melihat 

bagaimana personel mengevaluasi setelah latihan. Peneliti  juga menggunakan teori 

pola asuh dari Marcobby dalam Kuppens dan Ceulemans (2019) pola asuh dibagi 

menjadi empat kategori yaitu authoritative, authoritarian, permissive, dan 

neglectful. 

 

 

 

 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Langkahnya adalah dengan mengumpulkan data terkait objek penelitian, lalu 

hasilnya dideskripsikan secara rinci dan jelas. Moleong (2010) menjelaskan bahwa 

metode penelitian kualitatif adalah langkah penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif baik dalam bentuk lisan atau tulisan dalam melakukan pengamatan. 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait strategi 

metakognitif yang digunakan oleh pelatih dan personil band “Kelapa Muda” dalam 

proses belajar musik.  

 

3.2 Lokasi dan Sasaran Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di Kursusan Musik Pondok Daud yang berada di Jl. 

Jend. Suprapto No.5, Palapa, Kec. Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar 

Lampung. 

 

3.2.2 Sasaran Penelitian 

 

Sasaran pada penelitian ini adalah personil band “Kelapa Muda” yaitu Samuel 

yang memaikan alat musik bass dan Ayahnya yaitu Dodo sebagai pelatih. 
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3.3 Sumber Data 

 

Pada penelitian yang akan dilakukan terdapat dua sumber data yaitu primer dan 

sekunder. 

3.3.1 Sumber Data Primer 

 

Sumber data primer adalah data yang didapatkan langsung oleh peneliti dari 

informan atau objek penelitian. Pada penelitian yang telah dilakukan, sumber 

data primer didapatkan dari observasi dan wawancara. Observasi dilakukan 

untuk mengamati proses belajar musik dan cara pelatih memberikan arahan 

kepada personil grup band “Kelapa Muda”. Sedangkan wawancara dilakukan 

untuk mendapatkan data terkait strategi metakognitif personil dalam belajar 

musik. Penggunaan sumber data primer memastikan tingkat orisinalitas dan 

relevansi yang tinggi terkait topik penelitian karena data didapat langsung 

tanpa adanya perantara. 

 

3.3.2 Sumber Data Sekunder 

 

Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah data yang didapatkan dan 

diolah oleh pihak lain serta telah dipublikasikan. Artinya, data ini tidak 

didapatkan oleh peneliti secara langsung, namun data yang telah 

dipublikasikan memiliki relevansi dengan penelitian yang telah dilakukan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2022) yang mengatakan bahwa 

sumber data sekunder adalah data yang tidak didapat langsung contohnya 

melalui dokumen-dokumen. Penelitian yang telah dilakukan menggunakan 

dokumen yang relevan terkait dengan strategi metakognisi dalam belajar 

musik. Dokumen-dokumen tersebut antara lain didapat melalui buku, skripsi, 

jurnal, serta artikel. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Mengumpulkan data adalah tahap yang fundamental dalam proses penelitian. 

Tujuan diadakannya penelitian salah satunya adalah untuk menjawab rumusan 
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masalah melalui data yang didapatkan. Menurut Jaya (2020) proses pengumpulan 

data adalah cara kerja dan langkah yang digunakan untuk mendapatkan data yang 

diinginkan. Maka, pada penelitian yang telah dilakukan menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan datanya. 

3.4.1 Observasi 

 

Observasi merupakan proses mengumpulkan data yang dilakukan untuk 

mengamati objek penelitian, analisis, serta membuat catatan data yang 

ditemui di tempat penelitian Jaya (2020). Observasi dilakukan secara 

langsung sehingga orisinalitas data yang didapat sangat tinggi. Teknik 

pengumpulan data observasi sangat dibutuhkan pada penelitian yang 

dilakukan. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana strategi dan 

proses latihan personil band “Kelapa Muda” dalam kesehariannya. Strategi 

belajar musik ini juga dikaitkan dengan metakognitifnya. Bagaimana 

personel mengatur diri dan merencanakan latihan sehingga hasil belajar atau 

latihan menjadi optimal. 

 

Observasi telah dilakukan di Kursusan musik Pondok Daud. Hasil observasi 

yang didapat adalah melihat langsung tempat dilaksanakannya kegiatan 

Student on Stage (SoS) yang berada di Pondok Daud. Kemudian terlihat juga 

bahwa rumah Dodo dan sekolah musik Pondok Daud yang sangat berdekatan. 

Keterbatasan waktu dan keadaan menjadi hambatan dilakukannya observasi 

pada proses latihan setiap personel Kelapa Muda. Namun, data yang 

diperlukan dari hasil observasi telah dicantumkan pada pertanyaan ketika 

wawancara. 

 

3.4.2 Wawancara 

 

Wawancara dilakukan terhadap personel band “Kelapa Muda” yaitu Samuel, 

Dodo, Teguh, dan Miraclyn. Wawancara dilakukan dengan memberikan 

pertanyaan secara langsung kepada seluruh informan terkait data yang 

dibutuhkan. Wawancara terhadap personel “Kelapa Muda” lebih dalam pada 
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bagaimana strategi mereka selama ini saat proses belajar musik sehingga skill 

yang ada saat ini sangat baik dalam bermain musik. Sedangkan kepada Dodo 

sang Ayah, pertanyaan akan lebih menekankan terhadap bagaimana strategi 

yang digunakan saat melatih dan mengontrol anak-anaknya serta 

menumbuhkan kesadaran dalam belajar musik. 

 

Wawancara telah dilaksanakan kepada Samuel, Dodo, Teguh, dan Miraclyn 

sebagai narasumber. Wawancara Samuel dilaksanakan pada 15 Agustus 

2025. Wawancara Dodo dilaksanakan pada 3 September 2025. Wawancara 

membahas tentang bagaimana Dodo sebagai seorang ayah mendidik anak-

anaknya dalam bermusik. Pembahasan yang diberikan cukup menjadi data 

primer yang dibutuhkan dalam penelitian mulai dari strategi perencanaan, 

pemantauan, hingga evaluasi proses pembelajaran. Wawancara Teguh 

dilaksanakan 20 Agustus 2025 sedangkan Miraclyn dilaksanakan pada 22 

Agustus 2025. Wawancara ini sebagai data pendukung yang membahas 

tentang bagaimana strategi dan pengaruh Dodo dalam proses belajar musik 

Kelapa Muda. Seluruh proses wawancara dilaksanakan di lokasi Pondok 

Daud. 

 

3.4.3 Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan sebuah fenomena yang terjadi dan telah berbentuk 

sebuah dokumen Jaya (2020). Itu berarti, dokumentasi adalah bentuk catatan 

atau dokumen atas peristiwa yang telah terjadi baik dalam bentuk tulisan, 

video, gambar, dan lain sebagainya. Dokumentasi ini digunakan sebagai data 

pendukung penelitian yang dilakukan. Beberapa data pendukung dalam 

penelitian yang dilakukan adalah dokumentasi penampilan grup band 

“Kelapa Muda”, dokumentasi observasi dan wawancara, jurnal dan artikel, 

serta penelitian yang relevan terhadap topik penelitian. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Penelitian kualitatif menjadikan peneliti itu sendiri sebagai alat atau instrumen 

penelitian. Peneliti menetapkan fokus penelitian, memilah narasumber sebagai 

sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, menganalisis 

data, menafsirkan data dan menarik kesimpulan. Pada penelitian yang telah 

dilakukan, terdapat dua instrument penelitian yaitu panduan observasi dan panduan 

wawancara. 

3.5.1 Panduan Observasi 

 

Panduan observasi dibuat dan dijadikan sebagai pedoman saat melakukan 

observasi. Pedoman ini dibuat agar proses pengamatan dapat terarah dan 

terstruktur dengan baik. Panduan observasi dibuat berdasarkan teori 

metakognitif sehingga data yang didapat sesuai dengan apa yang dibutuhkan. 

Panduan observasi yang telah dibuat dapat berubah menyesuaikan kondisi 

yang ada di lapangan. Keterbatasan waktu menjadi hambatan bagi peneliti 

untuk mengobservasi proses latihan dari grup Kelapa Muda. Akhirnya, proses 

observasi yang dilakukan adalah mengamati lingkungan belajar yang ada di 

kursusan Musik Pondok Daud sebagai data pendukung penelitian. 

 

3.5.2 Panduan Wawancara 

 

Panduan wawancara dibuat untuk menyusun pertanyaan yang diberikan 

kepada informan. Panduan wawancara ini dipersiapkan sehingga proses 

wawancara dapat terstruktur dan berjalan sesuai dengan apa yang 

direncanakan. Panduan wawancara digunakan sebagai pedoman sehingga 

data yang didapat sesuai dengan teori dan rumusan masalah terkait dengan 

strategi metakognitif dalam berlatih musik grup band “Kelapa Muda”. 

Wawancara dilakukan kepada personel band “Kelapa Muda” yaitu Samuel 

dan Dodo sang ayah sebagai subjek penelitian. 
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Panduan Wawancara 

Personel Grup Band “Kelapa Muda” 

 

 Nama subjek  : Samuel 

 Hari/tanggal  :  

 Alamat   :  

Tabel 3. 1 Panduan Wawancara Samuel 

Pertanyaan Jawaban 

Dari sejak umur berapa Abang udah belajar main 

musik? 

 

Untuk awal mulanya itu dipaksa orang tua atau 

kemauan sendiri? 

 

Nah untuk sejarahnya nih bang, tadi kan berarti 

sempat tiga kali ganti nama. Itu yang Trisong itu 

gimana bang sejarah terbentuknya? 

 

Untuk target selanjutnya bang yang menjadi misi?   

Untuk abang sendiri kan latihan dari kecil ya bang 

ya. Apakah abang punya jadwal latihan khusus?  

 

Dan menurut Abang itu, kapan sih waktu dan jam 

yang tepat untuk latihan musik? 

 

Terus apa alasan latar belakang Abang untuk 

melakukan latihan musik?  

 

ketika abang untuk memutuskan latihan abang 

merencanakan strategi atau susunan proses yang 

akan dilakukan dalam latihan musik apakah 

abang merencanakan kayak susun-susun tahapan 

lah  

 

Apa yang harus dipersiapkan sebelum latihan 

musik? 

 

Selama proses latihan, bagaimana Self-Awareness 

(kesadaran diri) Abang dalam melaksanakan 

susunan pembelajaran yang telah direncanakan? 
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bagaimana sih bang memantau diri sendiri 

progresnya kemajuan belajar saat berlatih? 

 

bagaimana sih cara mengevaluasi diri sendiri 

abang saat latihan mandiri? 

 

Abang tadi kan sudah mengenvaluasi nih, 

belajarnya tidak sesuai. Terus tindakan apa yang 

selanjutnya Abang lakukan? 

 

Saat proses belajar latihan mandiri, baik personal 

atau grup, apa bang kendala-kendala yang temuin 

sendiri nih? 

 

kalau pas waktu dulu abang latihan nih, Pak Dodo 

itu selalu mendampingi gak? 

 

Kalau untuk Abang kan main bas nih, ada gak sih 

Bang kayak bahan-bahannya dari siapa gitu untuk 

belajar terus? Referensi 
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Panduan Wawancara 

Pelatih “Kelapa Muda” 

 

 Nama subjek  : Dodo 

 Hari/tanggal  :  

 Alamat   :  

Tabel 3. 2 Panduan Wawancara Dodo 

Pertanyaan Jawaban 

kapan Pak terbentuknya band Kelapa Muda?   

Nah, untuk pertanyaan selanjutnya ya Pak ya. Pas 

waktu mereka masih kecil-kecil Pak, baru mulai, 

apa yang dipersiapkan Pak Dudo sebelum mereka 

latihan?  

 

Apa lagi? Pak, tadi kan semuanya, tiga-tiganya ini 

kan bermula dari drum, rhythmis yang Bapak 

ajarin baru mereka memainkan itu Pak, awal-awal 

gimana Pak? 

 

Kemarin saya kan udah wawancara dengan Bang 

Samuel Beliau mengatakan latihan dulu itu 6 jam 

Pak per hari Untuk tahapan-tahapan pembagian 

waktunya Pak Kalau untuk Bang Sam sendiri itu 

bagaimana Pak? 

 

Jadi dalam 6 jam itu udah sepaket ya Pak? Emang 

gak ada dibagi-baginya gitu ya Pak? 

 

Pertanyaan selanjutnya ya pak ya, apakah ada 

media atau buku atau video tutorial aplikasi yang 

digunakan berlatih si Bang Samuel?  

 

Untuk selama 6 jam mereka latihan, apakah Pak 

Dodo itu 6 jam bener-bener mendampingi mereka 

saat latihan atau gimana sistemnya? 

 

Berarti untuk selama 6 jam itu mereka lebih 

banyak latihan mandirinya ya Pak ya? 
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Berdasarkan pengamatan Bapak sebagai pelatih 

dan ayahnya sekaligus ya Pak. Bagaimana 

kebiasaan latihan mandiri dari Bang Samuel yang 

dilakukan oleh masing-masing personil? Apakah 

kebiasaan tersebut efektif? 

 

Selanjutnya ya Pak ya. Saat proses latihan, Bapak 

berfokus pada hasil akhir atau pada proses yang 

mereka lakukan? 

 

Pertanyaan selanjutnya pak. Apakah Bapak 

sebagai pelatih pernah berdiskusi bareng dengan 

kelapa muda cara yang digunakan mereka untuk 

merencanakan, memantau, dan mengevaluasi saat 

mereka melakukan latihan mandiri? 

 

Berarti dari ketiga personil ini, sebelum latihan 

benar-benar mereka memiliki target yang jelas ya 

Pak ya? 

 

Selama proses mereka latihan ya pak ya apakah 

mereka mampu mengidentifikasi bagian yang 

sulit dan bisa mencari solusi sendiri? 

 

Selanjutnya Pak, apakah ada latihan khusus yang 

diberikan oleh Bapak sebagai pelatih untuk 

melatih kemampuan personil band dalam 

mengevaluasi diri sendiri? 

 

Nah, bagaimana sih, Pak, cara Pak Dodo agar 

Bang Sam ini memiliki kemauan untuk berlatih 

secara mandiri tanpa disuruh? 

 

Kalau untuk prinsip Pak Dodo untuk ngajarin 

bermusik saat latihan itu gimana Pak prinsipnya? 
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Panduan Wawancara 

Guru Musik Pondok Daud 

 

 Nama subjek  : Teguh 

 Hari/tanggal  :  

 Alamat   :  

Tabel 3. 3 Panduan Wawancara Teguh 

Pertanyaan Jawaban 

Menurut Pak Teguh Apa yang menjadi ketiga 

anak Pak Dodo Si Samuel, Josafat, dan Abraham 

Bisa mahir dalam bermusik Pak?  

 

Oke, tadi Bapak kan menyebutkan ketika 

Abraham main gitar terus yang lainnya menyusul 

dan menjadi sebuah latihan. Kapan sih Pak Teguh 

melihat mereka latihan bareng? Siang hari, pagi 

hari, atau sore hari? Dan apakah itu dilakukan 

setiap hari Pak? 

 

Pertanyaan selanjutnya pak Kemarin saya sudah 

wawancara Dengan si Samuel Dia mengatakan 

bahwa SOS atau jam session itu Bisa menjadi 

Ruang untuk evaluasi Apa yang telah dipelajari 

dan dilatih. Nah, di Pondok Daud ini kan setiap 

minggu ya Pak ya, itu ada SOS. Nah, menurut 

Bapak apakah itu dapat menjadi sarana 

berkembangnya atau evaluasi murid di Pondok 

Daud?  

 

Berarti untuk Samuel bertiga saudara ini, pastinya 

dapet ya Pak ya dari SOS ini, dia lebih menunjang 

sehingga dia bisa mahir sampai saat ini ya Pak ya?  

 

Jadi kalau saya tangkap Jawaban dari bapak tadi 

ini, Berarti lingkungan Lingkungan sekitar itu 

sangat mempengaruhi ya pak ya Untuk bermusik, 

Untuk menambah skill bermusik, Gimana pak? 
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Lanjut pertanyaan berikutnya pak, Pak Teguhan 

ngajar nih disana Ya hampir, Ya mungkin 

seminggu berapa kali ngajar disana ya pak, Pasti 

bapak melihat pak Dodo Cara menyapa orang 

atau gimana. Nah menurut pak Teguh, pak Dodo 

itu orangnya gimana Dalam segi berinteraksi 

sosial kepada murid-murid, bahkan orang tua, dan 

guru-guru karyawan di Pondok Daud. 
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Panduan Wawancara 

Guru Musik Pondok Daud 

 

 Nama subjek  : Eklin 

 Hari/tanggal  :  

 Alamat   :  

Tabel 3. 4 Panduan Wawancara Eklyn 

Pertanyaan Jawaban 

Mulai ya. Menurut Eklin, apa yang menjadi ketiga 

anak Pak Dodo, si Sam, Josafat, dan Abraham 

bisa mahir dalam bermusik?  

 

oke lanjut Eklin pertanyaan yang kedua 

bagaimana cara mengajar Pak Dodo seperti Eklin 

yang telah ceritakan tadi yang ketahui cara 

mengajar anak murid sama dengan anak-

anaknya? 

 

Kemarin saya sudah wawancara dengan Samuel, 

dia mengatakan mengenai SOS itu, apakah SOS 

itu dapat menjadi sarana berkembangnya murid di 

Pondok Daud? 

 

Berarti dari jawaban Eklin ini ada faktor 

lingkungannya ya, Yang menjadi latar belakang 

Sam dan adik-adiknya mahir dalam bermusik? 

 

Menurut Eklin, apa sih kelebihan Pak Dodo 

sebagai owner Pondok Daud? 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan langkah-langkah 

menelaah keseluruhan data yang telah didapatkan Kusumastuti & Khoiron, (2019). 

Data yang telah didapatkan dipilah sesuai dengan kebutuhan lalu disajikan secara 

rinci dan jelas. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2022) tahapan 
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menganalisis data dimulai dari mereduksi data, menyajikan data, dan memverifikasi 

data. 

3.6.1 Reduksi Data 

 

Langkah awal saat melakukan penelitian adalah mengumpulkan data terkait 

topik penelitian. Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini telah 

didapatkan melalui proses pengambilan data menggunakan proses observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan terkait dengan 

bagaimana strategi metakognitif yang digunakan Kelapa Muda hingga sejauh 

mana peran orang tua dalam membentuk kemampuan metakognitif anaknya 

dalam kegiatan belajar musik. 

 

Setelah data terkumpul, langkah pertama dalam proses analisis adalah 

mereduksi data. Mereduksi adalah proses memilah keseluruhan data yang 

benar-benar dibutuhkan dan mengelompokkannya menjadi beberapa bagian 

sesuai dengan topik yang akan dideskripsikan. Menurut Yusuf (1997) proses 

mereduksi data akan memfokuskan data yang didapat juga termasuk 

membuang data yang tidak dibutuhkan. Artinya setelah melewati proses 

reduksi, data yang dimiliki sudah sangat terfokus sesuai dengan topik untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian. Data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi selanjutnya dipilah untuk dapat menjawab rumusan masalah 

pada penelitian ini. Selain itu, data dikelompokkan sesuai dengan topik 

bahasan yang akan disajikan yaitu terkait dengan strategi metakognitif Kelapa 

Muda dan peran orang tuanya. Setelah dikelompokkan data menjadi terfokus 

pada topik yang akan dibahas, sedangkan data yang dibutuhkan akan dibuang. 

 

3.6.2 Penyajian Data 

 

Data yang sudah melewati proses reduksi selanjutnya telah disajikan pada 

hasil dan pembahasan penelitian. Pada proses penyajian data, peneliti 

mendeskripsikan hasil observasi dan wawancara yang telah terfokus pada 

objek penelitian, dalam hal ini adalah strategi metakognitif Kelapa Muda dan 
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pola asuh. Data disajikan dalam bentuk deskripsi yang dijelaskan secara rinci 

untuk memudahkan pembaca memahami hasil penelitian. Selain 

dideskripsikan, data juga disajikan melalui gambar dan tabel untuk 

memudahkan pembaca memahami pembahasan pada penelitian ini. Setelah 

disajikan, data dikaitakan dengan pendapat ahli sebagai data pendukung dan 

pembahasan terkait objek penelitian.  

 

3.6.3 Verifikasi Data 

 

Setelah reduksi dan disajikan, selanjutnya masuk ke tahap verifikasi data. 

Memverifikasi data adalah proses memeriksa kebenaran dan kesesuaian data 

yang disajikan dengan hasil observasi dan wawancara. Keakuratan data akan 

dilihat apakah tepat atau terdapat data yang tidak konsisten. Setelah data 

dipastikan sesuai, maka langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan. 

3.7 Teknik Keabsahan Data 

 

Uji keabsahan data dalam penelitian yang telah dilakukan menggunakan 

triangulasi. Menurut Sugiyono (2022) proses triangulasi dilakukan untuk mengecek 

data dengan berbagai teknik, waktu, dan sumber yang peneliti telah gunakan. 

Peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data penelitian. 

Pada proses ini peneliti membandingkan hasil wawancara tiap informan, hasil 

observasi, serta data pendukung lainnya untuk mendapatkan kesimpulan penelitian.  

 

Langkah terkahir adalah mengaitkan data tersebut dengan data sekunder penelitian. 

Setelah data dikaitkan, data-data yang di dapatkan saling mendukung dan hasil data 

dapat untuk menjawab rumusan masalah. Ketiga metode pengumpulan data ini 

memberikan data yang saling berkaitan dan saling mendukung. Setelah selesai, 

akhirnya peneliti membuat kesimpulan penelitian. 

 



 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa motivasi intrinsik menjadi faktor penting sebagai dorongan terbesar 

dalam penerapan strategi metakognitif. Seorang anak yang memiliki motivasi 

intrinsik dalam dirinya untuk belajar dan berkembang akan lebih mampu 

untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses pembelajaran 

yang dilakukannya. Meskipun begitu, motivasi intrinsik juga bergantung 

pada konsistensi anak dalam mempertahankan semangat serta kesadaran akan 

pentingnya melakukan kegiatan belajar. Konsistensi akan mengoptimalkan 

perkembangan metakognitif anak dan menghasilkan peningkatan belajar 

yang berkelanjutan. Proses metakognitif Samuel lebih banyak melakukan 

latihan berulang-ulang. Latihan yang telah dilakukan telah melalui proses 

perencanaan yang matang sehingga capaian hasil yang didapatkan menjadi 

maksimal. Hal ini menunjukan bahwa proses metakognitif Samuel dominan 

pada proses perencanaan. 

 

 

5.2 Saran 

 

Setelah melaksanakan penelitian dan berdasarkan kesimpulan yang didapat, 

maka peneliti memberikan saran: 

1. Kepada peneliti selanjutnya, kiranya dapat melanjutkan penelitian yang 

serupa terkait strategi metakognitif dalam berlatih instrumen musik. 

Sehingga dapat memberikan ilmu dan pandangan berbeda bagi 

masyarakat dan ilmu pengetahuan. Limitasi dalam penelitian ini adalah 

terletak pada waktu sulit untuk bertemu dengan personil band kelapa 
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muda sehingga fokusnya lebih kepada orangtua yaitu dodo yang hasilnya 

lebih dominan ke pola asuh orangtua. Selain itu juga adanya keterbatasan 

waktu dan kendala, tidak bisa melakukan observasi untuk melihat proses 

tahapan-tahapan latihan personil band kelapa muda. 

 

2. Kepada orang tua atau pelatih musik, strategi yang digunakan Dodo dapat 

menjadi pilihan dalam proses belajar musik. Strategi ini terbukti mampu 

menghasilkan perkembangan yang positif bagi kemampuan metakognitif 

anak. Peran pendampingan tetap penting, namun perlu memberikan ruang 

kemandirian bagi anak untuk mengelola latihannya sendiri. Memberikan 

umpan balik yang konstruktif dan memfasilitasi sarana latihan yang 

memadai akan membantu perkembangan keterampilan musik anak.  
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